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SISTEM PEMASARAN BERAS SUATU SOLUSI PENINGKATAN 
PENDAPATAN PETANI DI KALIMANTAN BARAT 
 
RICE MARKETING SYSTEM A SOLUTION FOR INCREASING REVENUE 









One of expectation want to be reached by development West Kalimantan is making 
regency Kubu Raya as " buffer Stock" rice for West Kalimantan.  Problems is hitherto the 
solution rice marketing by society of Sui Itik. The price sell still be very low and have an 
effect to peasant earnings for this article aim to system of paddy marketing specially rice of 
Sui Itik village and is the solution which must be taken in rice marketing in Sui Itik. Collected 
by data is primary data representing result interview with method  approach of Rapid Rural 
Appraisal (RRA) and gathering data by method of  Stratifide Random Sampling. Collected 
data later;then be analysed in diskriptif.  The study aims to: 1. to increase knowledge about 
marketing management hence need conducted by training about marketing management to 
peasant of Sui Itik village. 2) system and Good market information very have an effect on 
reality to fluency of rice marketing of Sui Itik village. 3) system of Rice marketing in Multi 
Level Marketing (MLM) expected to expand since this system of fluenting rice marketing. 4). 
Governmental policy about stability of price shell of rice affected farmers. 
 




Salah satu harapan yang ingin dicapai oleh Pemerintah Kalimantan Barat adalah 
menjadikan  Kabupaten Kubu Raya sebagai “buffer Stock” beras untuk Kalimantan Barat.  
Petani Kabupaten Kubu Raya, khususnya Desa Sui Itik bermatapencaharian sebagai petani 
padi.  Namun pemasaran beras sampai sekarang masih merupakan persoalan yang sulit 
dicarikan solusinya oleh petani.  Selain itu harga jual masih sangat rendah sehingga 
berpengaruh terhadap pendapatan petani   Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
sistem pemasaran padi, khususnya beras, di Desa Sui Itik dan apa solusi yang harus diambil 
dalam pemasaran beras di desa tersebut.  Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara 
dengan petani menggunakan metode pendekatan Rapid Rural Appraisal (RRA).  
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pendekatan Stratifide Random Sampling dan 
dianalisis secara diskriptif. Dari hasil penelitian disimpulkan: 1) Untuk meningkatkan 
pengetahuan manajemen pemasaran perlu dilakukan pelatihan manajemen pemasaran ke 
petani Desa Sui Itik. 2) Sistem dan informasi pasar yang baik sangat berpengaruh nyata 
terhadap kelancaran pemasaran beras di Desa Sui Itik. 3) Sistem pemasaran beras secara 
Multi Level Marketing (MLM) diharapkan dapat berkembang karena sistem ini akan 
memperlancar pemasaran beras di Desa Sui Itik. 4). Kebijakan pemerintah tentang stabilitas 
harga gabah atau beras berdampak terhadap tingkat pendapatan petani. 
 
Kata kunci: pemasaran beras, harga, pendapatan petani. 
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Beras mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam perekonomian 
nasional.  Beras merupakan bahan pokok 
bagi sekitar 97 persen penduduk Indonesia.  
Pangsa beras dalam total konsumsi kalori 
dan protein berturut-turut 60 persen dan 50 
persen.  (Rosegran dkk 1987).  Selain itu 
beras komoditas strategi berperan penting 
dalam perekonomian dan ketahanan pangan 
nasional dan menjadi basis utama dalam 
revitalisasi pertanian ke depan.  Sejalan 
dengan pertambahan jumlah penduduk, 
kebutuhan beras dalam periode 2005 hingga 
2025 kebutuhan beras diproyeksikan masih 
akan terus meningkat.  Kalau pada tahun 
2005 kebutuhan beras setara 52,8 juta ton 
Gabah Kering Giling (GKG), maka pada 
tahun 2025 kebutuhan tersebut 
diproyeksikan sebesar 65,9 juta ton GKG. 
(Anonim 2005).       
Dalam pemasaran harga gabah/beras 
di tingkat petani/produsen sangat ditentukan 
oleh perilaku penawaran dan permintaan 
gabah/beras pada suatu waktu.  Harga 
merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh sangat nyata.  Kebijaksanaan 
harga dasar gabah/beras yang ditetapkan 
pemerintah bertujuan untuk membantu 
petani agar memperoleh harga yang 
dianggap wajar dan terjaminnya kestabilan 
harga jual. (Silitonga C 1997,  Mears 1982).    
Pemerintah Daerah Kalimantan 
Barat telah mencanangkan Kabupaten 
Pontianak sebagai ”buffer stock” beras 
untuk Kalimantan Barat.  Hal ini didukung 
oleh potensial lahan yang luas dengan 
kondisi tanah yang sesuai untuk usaha tani 
padi.  Di Kabupaten Pontianak, khususnya 
di Desa Sui Itik, hampir semua penduduk 
bermatapencaharian sebagai petani, di sini 
umumnya petani berusahatani padi.  Namun 
dalam berusahatani padi, petani mengalami 
berbagai macam kendala.  Berdasarkan hasil 
Participatory Rural Appraisal (PRA) tahun 
2005 dan 2007 di Desa Sui Itik, 
permasalahan utama yang dihadapi petani 
dalam berusahatani padi adalah pemasaran 
hasil produk, khususnya gabah dan beras. 
(Dewantoro dkk. 2005 dan Nurita dkk 
2007).  Pemasaran hasil sangat dipegaruhi 
oleh harga jual dari gabah/beras.  Jika harga 
jual meningkat maka akan meningkatkan 
pendapatan petani desa Sui itik.  
Sehubungan dengan harga jual tersebut 
maka sangat tergantung dari kebijakan 
pemerintah dalam menentukan stabilitas 
harga jual dari beras atau gabah tersebut. 
Penelitian ini lebih difokuskan pada 
pemasaran beras yang tujuannya untuk 
melihat bagaimana sistem pemasaran beras 
yang dilakukan oleh petani di Desa Sui Itik 
Kabupaten Kubu Raya dan apa solusi yang 





Pengkajian dilakukan di Desa Sui 
Itik pada tahun 2010, khususnya pada 
daerah sentra padi (dusun Melati dan 
Cempaka) dan RMU milik petani yang 
sedang operasional di Kabupaten Kubu 
Raya dengan pendekatan Rapid Rural 
Apraisal (RRA).  Pendekatan dilakukan ke 
beberapa orang kunci (pemilik RMU, ketua 
Gapoktan, dan ketua kelompok tani) dan 
beberapa petani Desa Sui Itik.  Data yang 
dikumpulkan adalah data primer dan data 
sekunder.  Data primer adalah hasil 
wawancara dengan petani menggunakan 
teknik stratifide random sampling dan 
dianalisis secara diskriptif. Adapun data 
sekunder adalah data dari instansi terkait. 
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HASIL  DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Petani  Desa Sui Itik. 
Desa Sungai Itik merupakan salah satu dari 
12 desa yang ada di Kecamatan Sungai 
Kakap.  Desa Sui Itik terdiri dari tiga dusun, 
yaitu: Dusun Mawar, Melati, dan cempaka 
dengan luas 1 800 hektar (ha),  memiliki 
topografi datar dan merata pada ketiga 
dusunnya dengan ketinggian tempat nol 
hingga dua m dpl.  Jenis tanahnya alluvial 
dan didominasi oleh lahan sulfat masam 
bersulfida dangkal dengan kedalaman pirit 
berkisar antara 45 hingga 50 cm yang belum 
teroksidasi serta memiliki kesuburan tanah 
rendah sampai sedang.  Mata pencaharian 
penduduk Desa Sui Itik sebagaian besar 
adalah bertani. Komoditas utama yang 
diuasahakan adalah padi terdapat di Dusun 
Cempaka dan Melati. 
Pola tanam petani yang 
dilaksanakan pada Musim Hujan (MH) 
adalah menanam padi lokal dari Bulan 
Agustus sampai dengan Bulan Februari, 
sedangkan padi unggul penanaman 
dilakukan pada Bulan Oktober sampai Bulan 
Februari.  Pada Musim Kemarau (MK) 
umumnya yang ditanam adalah  padi 
unggul, penanaman dilakukan pada Bulan 
April sampai dengan Bulan  Agustus. 
 
Sistem Pemasaran Beras di Desa Sui Itik. 
Rendahnya pendapatan usaha tani padi 
merupakan masalah utama yang dihadapi 
oleh petani.  Hal ini berkaitan dengan tiga 
faktor utama, yaitu mencakup rendahnya 
hasil padi, tingginya biaya produksi, dan 
rendahnya harga jual dari sebagian hasil 
padi.  Rendahnya harga jual hasil padi 
disebabkan oleh belum efisiennya jalur 
pemasaran dan utamanya oleh rendahnya 
mutu gabah yang dihasilkan.  Sementara itu, 
mutu gabah yang rendah pada dasarnya 
berkaitan dengan kurang optimalnya 
penanganan pasca panen yang diterapkan.  
Hal ini meliputi: a) kurangnya alat tresher, 
b) belum optimalnya RMU, c) tidak segera 
dilakukannya perontokan (belum adanya 
dryer), dan d) umur panen yang terlalu 
muda.   
Solusi inovasi pertanian yang sesuai 
dalam hal ini adalah Penyediaan Teknologi 
Pasca Panen, Pemberdayaan dan 
Peningkatan Peran UPJA – pasca panen dan 
Kebijakan Pasar (Pola Kemitraan dengan 
Swasta dan Perum BULOG).  Solusi ini 
perlu ditindaklanjuti dengan rencana aksi 
berupa: a) Demo area Penanganan Pasca 
Panen yang Baik, b) Pembinaan UPJA Pasca 
Panen, dan c) Fasilitasi kontrak/kemitraan.  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan lansung di lapangan, umumnya 
petani menjual gabah dan hanya sebagian 
kecil yang menjual dalam bentuk beras, di 
sini umumnya pemasaran beras dilakukan 
oleh pemilik RMU.  Sistem pemasaran 
gabah dan beras yang biasanya dilakukan di 
Desa Sui itik adalah sebagai berikut. 
 
Sistem Pemasaran: Petani - Pedagang 
Pengecer–Konsumen. Pada sistem 
pemasaran ini, hasil panen padi dijual 
langsung ke pedagang pengecer dalam desa 
dan dari pedagang pengecer langsung dijual 
ke konsumen (pengguna).  Biasanya pada 
sistem ini tidak ada ikatan atau perjanjian 
antara pedagang pengecer dan petani 
produsen.   
Pedagang pengecer selain dari 
dalam Desa Sui Itik, ada juga yang berasal 
dari luar desa.  Konsumen sasaranpun ada 
yang berada di dalam dan luar desa Sui Itik.  
Pedagang pengecer biasanya membeli gabah 
dalam skala kecil dan pembeliannya tidak ke 
semua petani.  Selain membeli gabah, ada 
juga yag membeli dalam bentuk beras yang 
 





        
        
Gambar 1.  Alur Pemasaran Petani-Pedagang Pengecer-Konsumen Di Desa Sui Itik. 
 
Kemudian dijual ke konsumen.  Namun ada 
juga produsen yang langsung menjual, baik 
gabah maupun beras, secara langsung ke 
komsumen.  Adapun Alur pemasarannya 
dapat dilihat pada gambar.1. 
 
Sistem Pemasaran: petani-pedagang 
pengumpul Desa-Pedagang Pengecer– 
Konsumen. Pada sistem pemasaran ini 
biasanya petani langsung menjual gabah dan 
ada juga yang menjual beras tetapi dalam 
skala yang kecil ke pedagang pengumpul 
desa.  Pedagang pengumpul desa terdiri atas 
dua, yaitu: pedagang pengumpul dalam desa 
dan pedagang pengumpul luar desa.  
Pedagang pengumpul dalam desa adalah 
petani di Desa Sui itik yang memiliki modal 
yang besar dalam berusahatani dan 
umumnya adalah pemilik Rice Milling Unit 
(RMU).  Adapun pedagang pengumpul di 
luar desa selain dari desa tetangga (Desa Sui 
Kakap), ada juga yang berasal dari 
Pontianak. 
Sistem Pemasaran padi di Desa Sui 
Itik adalah pada saat musim tanam (gado 
dan rendengan) telah ada ikatan atau 
perjanjian antara petani dan pedagang 
pengumpul desa, di sini pada musim tanam 
petani meminjam uang ke pedagang 
pengumpul untuk pembelian saprodi dan 
akan dibayar pada saat panen (Yarnen).  
Sistem pembayaran yang biasanya 
dilakukan adalah petani membayar pinjaman 
uang dengan gabah hasil panennya.  Alur 
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Gambar.2.   Alur Pemasaran Beras Dari Petani Produsen-Pedagang Pengumpul-Pedagang 















Luar Desa (Grosir) 
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Pemasaran beras biasanya dari 
petani produsen menjual gabah/beras ke 
pedagang pengumpul, baik dalam maupun 
luar desa.  Pedagang pengumpul luar desa 
merupakan pedagang grosir yang membeli 
beras langsung ke RMU pak Soemarso, 
pedagang pengumpul luar desa ada yang 
menjual ke pedagang pengecer dan ada juga 
yang langsung menjual ke konsumen.  
Pedagang pengumpul dalam desa  biasanya 
menjual ke pedagang pengecer dan juga ke 
konsumen. Adapun sistem yang biasanya 
dilakukan oleh pedagang pengecer adalah 
membeli dari produsen langsung 
menjualnya ke konsumen.  Dari kedua 
sistem pemasaran di atas perlu diingat 
bahwa ada beberapa faktor penting yang 
sangat berpengaruh dalam sistem pertukaran 
barang dan jasa antara lain faktor : 
behavioral, sosial, struktur, lingkungan, 
ekonomi, dan manajerial.   
Untuk itu maka dalam sistem 
pemasaran beras di Desa Sui itik perlu 
diperhatikan manajemen pemasaran, dalam 
hal ini menurut Dervitsiotis (1981) 
dikatakan bahwa ada lima aspek yang perlu 
mendapat perhatian dalam manajemen 
pemasaran antara lain: 1) Pentingnya kaitan 
antara sistem pemasaran dan ”management 
information System”, 2) Pentingnya riset 
pasar untuk menentukan kebijaksanaan 
pemasaran, 3) Pentingnya penentuan 
”demand forcasting” untuk menaksir 
kebutuhan konsumen di masa mendatang, 
baik jumlahnya maupun kualitasnya yang 
tepat jumlah dan tepat waktu, 4)  Pentingnya 
kebijaksaan harga dan jasa yang kompetitif 
tetapi masih mendapat keuntungan, 5)  
Pentingnya pelayanan terhadap konsumen, 
baik pelayanan pada saat penawaran produk, 
pembelian produk atau setelah produk itu 
dibeli. 
Dari gambar.3 di bawah ini terlihat 
sektor produksi mempunyai spesialisasi dan 
pembagian kerja yang beragam, maka di 
dalam pemasaran produk juga terjadi 
spesialisasi dan pembagian yang beragam, 
sehingga dengan demikian, ”the primary 
link between an organizatin and its 
environment” seperti yang dikatakan oleh 
Dervitsiotis di atas terhadap esensi 
”marketing” adalah berbeda berdasarkan 
pada perbedaan tempat, waktu, nilai 
pemilikan, kualitas, kuantitas, dan macam 
atau jenis barang, sehingga dengan demikian 
ruang lingkup manajemen pemasaran 
menjadi luas, tetapi pada umumnya 
mencakup konsep dan proses pemasaran 
serta tugas manajemen pemasaran.  
Gambaran tentang hubungan antara 
pemasaran dan keputusan berproduksi 
menurut Dervitsiotis (1981 dalam 
Soekartawi 1993).  
 
Solusi Sistem Pemasaran Beras Di Desa 
Sui itik. Harapan Pemerintah Kalimantan 
Barat adalah menjadikan Desa Sui Itik 
sebagai pemasok beras pada kabupaten 
Kubu Raya, khususnya, dan Kalimantan 
Barat pada umumnya.  Namun terkendala 
dengan jumlah produksi dan kualitas gabah 
dan beras yang dihasilkan belum memenuhi 
permintaan pasar dan tersedia dalam jumlah 
yang terbatas.  Hal ini karena faktor teknis 
dan non teknis, yaitu ketersediaan benih 
unggul dan alat perontok padi yang sangat 
terbatas, sehingga gabah yang dihasilkan 
kurang berkualitas, penumpukan padi serta 
tertundanya proses pasca panen dan sikap 
dan tradisi petani setempat dalam 
berusahatani padi serta kurangnya 
manajemen yang dimiliki petani,  sehingga 
menjadikan petani Desa Sui Itik selalu pada 
posisi yang lemah, padahal di sisi lain  
mereka berpeluang untuk meningkatkan 
pendapatannya dari hasil pemasaran beras.  
Kendala lainnya adalah dalam hal 
pemasaran beras yang masih sangat terbatas.  














           







Gambar 3. Hubungan Antara Pemasaran Dengan Keputusan Berproduksi (Dervitsiotis, 1981) Dalam 
Soekartawi, 1993. 
 
Salah satu solusi yang telah 
dilakukan dalam mengatasi permasalahan di 
atas adalah bertepatan dengan masuknya 
program Primatani oleh Badan Litbang 
Pertanian melalui BPTP Kalimantan Barat 
pada tahun 2006 di Desa Sui itik maka telah 
dilakukan berbagai perbaikan teknologi, 
diantaranya adalah perbaikan dalam hal 
teknologi budidaya padi, pengadaan alat 
pengolahan beras dan perbaikan mutu 
produksi beras dengan fokus pembinaan 
dilakukan di RMU pak.Soemarsono.  Alat 
pengolahan beras dapat  menghasilkan beras 
kristal dan beras kepala khusus untuk 
varietas Ciherang dengan harga jual yang 
cukup tinggi, yaitu Rp 5.500/kg dan 
harganya gabah Rp 2.300/kg.  Harga dasar 
gabah tidak secara nyata memengaruhi 
harga gabah aktual di tingkat petani, namun 
harga dasar tersebut berpengaruh nyata 
terhadap harga beras. Selanjutnya dikatakan 
harga beras biasanya berfluktuasi 
berdasarkan musim, selain itu harga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang 
memengaruhi permintaan dan penawaran.  
(Rachmat, dkk 1998,  Supriyati, dkk 1998).   
Produk beras kristal dan kepala 
dijual keluar desa Sui Itik dengan 
menerapkan sistem pemasaran Multi Level 
Marketing (MLM) yang diawali dengan 
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    Gambar.4.  Alur Pemasaran Beras Desa Sui Itik dengan Sistem Multi Level Marketing 
                      (MLM). 
 
Pemasaran dengan sistem MLM ini 
dimulai dari pemasaran ke tetangga, 
kemudian ke instansi terkait antara lain; 
Dinas Pertanian Provinsi Kalbar, 
Disperindag Provinsi Kalbar, BPTP Kalbar, 
Bank Internasional Kalbar, swasta, dan 
sebagainya.  Pemasaran beras dimulai 
dengan menjual lima kilogram kemudian 
diharapkan pembeli (konsumen) pada waktu 
berikutnya dapat meningkatkan pesanan 
berasnya, selain itu diharapkan akan terjadi 
pelipatgandaaan sistem pemasaran MLM, 
baik dalam penambahan jumlah konsumen 
maupun dalam penambahan jumlah 
pembelian produknya.  Adapun alur 
pemasaran sistem MLM yang dilakukan di 
Desa Sui Itik adalah seperti terlihat pada 
gambar.4.   
Sistem MLM berjalan tahun 2007 di 
RMU milik pak Sumarsono Desa Sui Itik.  
Sistem pemasaran MLM mendapat 
dukungan dari Gabungan Kelompok Tani 
(GAPOKTAN) gotong royong di Parit 
Tuwampe Dusun Cempaka Desa Sui Itik.  
Namun pemasarannya masih terkendala oleh 
keterbatasan stok gabah berkualitas di 
tingkat petani dan tidak lancarnya 
operasional dari mesin penggiling padi.  
Kendala lain adalah rantai pemasarannya 
masih sangat panjang, sehingga perlu 
dilakukan pemotongan sistem tataniaga 
pemasaran beras dengan cara penjualan 
langsung oleh petani ke supermarket 
terdekat.   
Sistem pemasaran MLM akan 
berdampak pada peningkatan pendapatan 
petani,  hal ini dapat dilihat dari 
keberhasilan pemasaran beras sistem MLM 
yang telah dicapai tahun 2007.  Dengan 
demikian dapat diprediksi bahwa untuk 
meningkatkan pendapatan petani Desa Sui 
itik menjadi US$ 1.000 yang juga 
merupakan target dari Program Prima Tani 
Desa Sui Itik Kabupaten Kubu Raya dapat 
tercapai salah satunya melalui sistem 
pemasaran beras secara MLM.  Petani 
sangat respon dengan Sistem MLM, hal ini 
terlihat dari respon dan motivasi petani 
ketika sistem pemasaran MLM diterapkan 
dan adanya motivasi petani untuk 
meningkatkan mutu dan produksi gabah dan 
beras, dalam hal ini petani mulai berminat 
untuk menanam padi varietas unggul dengan 
harapan produksi padi yang selama ini 
hanya tiga ton per ha diharapkan dapat 
meningkat menjadi empat hingga lima  ton 
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Sistem dan informasi pasar yang baik 
sangat berpengaruh nyata terhadap 
kelancaran pemasaran beras di Desa Sui Itik.  
Sistem pemasaran beras secara Multi Level 
Marketing (MLM) diharapkan dapat 
berkembang karena sistem ini akan 
memperlancar pemasaran beras di Desa Sui 
Itik. Kebijakan pemerintah tentang stabilitas 
harga gabah/beras berdampak terhadap 
tingkat pendapatan petani. 
 
DAFTAR  PUSTAKA         
 
Anonim 2005. Prospek dan Arah 
Pengembangan Agribisnis Padi. Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
Departemen Pertanian, 2005.  Jakarta 
 
 Dewantoro,Eko; Khaidir, Juliana C.K, Tuti 
Sugiarti. 2005.  Laporan Hasil Participatory 
Rural Appraisal (PRA) 2005. Pontianak 
 
Mears. L.A. 1982.  Era BAru Ekonomi 
Perberasan Indonesia.  Gadjah Mada 
University Press.  Yogyakarta.   
 
Rachmat, Muchjidin, Saktyanu K.D & 
Dewa K. Sadra. 1998.  Kebijaksanaan Harga 
Dasar Gabah dan Pupuk: Efektivitas dan 
Dampaknya dalam Prosiding Dinamika 
Ekonomi Pedesaan dan Peningkatan Daya 
Saing Sektor Pertanian. Buku II. Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian.  
Balitbang Pertanian.  Departemen Pertanian. 
1998. Jakarta. 
 
Rosegran, M.W.,  F. Kasryono, L.A. 
Gonzales, C.  Rasahan & Y. Saefuddin  
1987.  Price and Investment Polocies in 
Indonesia Food Crop Sector.  IFPRI-
CASER. Bogor.   
 
Nurita, Sari, Juliana C.K, Tuti Sugiarti, 
Agus Herman, Andi Efriyanto. 2007.  
Laporan Hasil Participatory Rural 
Appraisal (PRA) 2007. 
 
Silitonga, C.1997.  Ekonomi Perberasan 
Indonesia: Stabilitas atau Proteksi? Kompas. 
Jakarta.   
 
Soekartawi, 1993.  Prinsip Dasar 
Manajemen Pemasaran Hasil-hasil 
Pertanian.  Teori dan Aplikasinya. 
Yogjakarta. 
 
Supriyati, Hendiarto & Ari Murtiningsih. 
1998.  Satbilitas Harga dan Keterpaduan 
Pasar Gabah/Beras di Beberapa 
Agroekosistem dalam Prosiding Dinamika 
Ekonomi Pedesaan dan Peningkatan Daya 
Saing Sektor Pertanian. Buku II. Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian.  
Balitbang Pertanian.  Departemen Pertanian. 
1998.  Jakarta 
 
